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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN KOMPOS PADAT SAMPAH BROMELAIN 

TERINDUKSI Trichoderma sp. (BIOGGP 2, LIGNINOLITIK) DAN 

Aspergillus sp. (BIOGGP 3, SELULOTIK) TERHADAP PERTUMBUHAN 

VEGETATIF TANAMAN BAYAM MERAH (Amaranthus Tricolor L) 

 

Oleh 

Rini Anggraini 

 

Bromelain merupakan enzim proteolitik atau protease yang hanya ditemukan pada 

tanaman nanas (Ananas comosus L. Merr). Produksi nanas di Lampung cukup 

besar, sehingga menghasilkan sampah dari hasil produksi nanas yang cukup besar 

juga. Sampah hasil produksi nanas ini bisa disebut dengan sampah bromelain, 

sampah bromelain sulit terdegradasi dengan alami sehingga memerlukan induser 

untuk mempercepat proses degradasinya. Penelitian ini menggunakan induser yaitu 

fungi ligninolitik dan selulolitik dengan tujuan fungi tersebut mampu mempercepat 

proses degradasi senyawa yang terkandung dalam sampah bromelain tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos sampah 

bromelain yang terinduksi fungi dan memperoleh dosis kompos terbaik terhadap 

pertumbuhan bayam merah yang di Indonesia produksinya masih terbilang rendah. 

Pemberian kompos mampu memperbaiki unsur hara didalam tanah yang 

mengakibatkan kesuburan pada tanah dan meningkatkan pertumbuhan tanaman.  

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan 

yaitu P0=0%, P1=0,6%, P2=1,2%, P3=1,8%, P4=2,4%, P5=3%, P6=3,6% dengan 

3 ulangan pada setiap perlakuan. Parameter yang diukur yaitu pertumbuhan tinggi 

tanaman, jumlah daun tanaman, bobot basah, bobot kering tanaman, kadar klorofil 

a; b; dan ab, serta rasio akar dan pucuk. Data tersebut dilanjutkan dengan analisis 

data menggunakan ANARA taraf nyata 𝛼 5%, dan dilanjutkan dengan uji BNT 

(Beda Nyata Terkecil). Hasil yang didapatkan yaitu tanaman bayam merah yang 

diberi kompos padat sampah bromelain terinduksi inokulum fungi ligninolitik dan 

selulolitik menunjukkan pertumbuhan yang baik. kompos padat sampah bromelain 

terinduksi fungi ligninolitik dan selulolitik berpengaruh nyata terhadap



iii 
 

 
 

tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah, bobot kering, dan rasio akar/pucuk 

tanaman bayam merah. Dosis terbaik dari kompos padat sampah bromelain 

terinduksi fungi ligninolitik dan selulolitik pada pertumbuhan tanaman bayam 

merah yaitu A4=2,4% dalam media tanam.  

 

Kata kunci : bromelain, fungi selulolitik, fungi ligninolitik, induser, bayam merah 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

  

1.1 Latar Belakang dan Masalah  

 

Bayam merah (Amaranthus Tricolor L.) merupakan makanan nabati yang 

mengandung senyawa flavonoid berupa antosianin. Antosianin yang 

terkadung pada bayam merah mempunyai peran sebagai antioksidan yang 

berfungsi mencegah pembentukkan radikal bebas (Lingga, 2010). Pada tahun 

2020 produksi bayam merah di Indonesia sekitar 157.024 ton, akan tetapi 

produksi bayam merah ini terbilang rendah jika dibandingkan dengan 

produksi sayuran lainnya seperti kangkung yang produksinya mencapai 

312.336 ton di Indonesia pada tahun yang sama. Produksi bayam merah yang 

rendah ini perlu dilakukan perbaikan dalam sistem budidaya bayam merah 

untuk meningkatkan produksi bayam merah (Badan Pusat Satistik, 2020).  

 

Salah satu faktor yang berperan untuk meningkatkan produksi bayam merah 

adalah kondisi tanahnya. Untuk berproduksi maksimal, bayam merah 

membutuhkan tanah yang memiliki kandungan bahan organik yang tinggi, 

ketersediaan unsur hara nitrogen yang tinggi dan memiliki kisaran pH 6-7 

(Pracaya, 2007). Kurangnya kesuburan tanah tersebut dapat dilakukan dengan 

cara pemupukkan. Pemupukkan merupakan usaha yang dilakukan untuk 

mencukupi kebutuhan tanaman akan unsur hara (Djarwatiningsih et. Al, 

2017). Pemupukkan bisa dilakukan menggunakan pupuk anorganik dan 

pupuk organik. Pupuk anorganik adalah pupuk hasil proses rekayasa secara 

kimia, fisik dan biologis yang merupakan hasil industri atau pabrik pembuat 
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pupuk, Sedangkan pupuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau 

seluruhnya terdiri dari bahan organik yang berasal dari tanaman dan atau 

hewan yang telah terurai dengan bantuan mikroorganisme lain didalamnya 

atau bisa juga disebut dengan kompos (Irawan,2019). Penggunaan kompos 

sebagai pupuk organik dianggap lebih baik dibandingkan dengan penggunaan 

pupuk anorganik karena kompos dapat mengurangi ancaman residu dari 

bahan-bahan kimia yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman 

(Asgharipour, 2010). Beberapa keunggulan lain dari kompos yaitu 

memperbaiki kualitas tanah, menjaga kelembapan tanah, mengurangi 

fluktuasi suhu tanah, menambah ketersediaan unsur-unsur hara makro, 

mengurangi erosi tanah, menstimulasi aktivitas biologi tanah, dan 

meningkatkan kapasitas tukar kation pada tanah dengan melepaskan unsur 

hara yang terkandung di dalamnya (Nduwayezu et al., 2005). 

 

Kompos bisa didapatkan dari berbagai macam sumber tanaman yang telah 

terdekomposisi salah satunya adalah tanaman nanas (Ananas comosus L. 

Merr) yang produksinya cukup besar di Lampung yaitu sekitar 662.588 ton 

(Badan Pusat Satistik, 2020). Tanaman nanas memiliki kandungan selulosa 

sebanyak 28,53%, hemiselulosa 24,53%, dan lignin 5,75% yang terdapat pada 

bonggol nanas sendiri (Pardo, 2014). Senyawa selulosa, hemiselulosa, dan 

lignin merupakan senyawa yang memiliki komponen sebagai pembentuk 

dinding sel pada tanaman (Kartika, 2007). 

 

Pada industri nanas, terdapat salah satu produk berupa bromelain. Produksi 

bromelain dapat menghasilkan residu berupa serat polimer kompleks yang 

sulit terdegradasi sehingga diperlukan penambahan mikroba penginduksi 

(Salahudin, 2011). Mikroba penginduksi ini yang nantinya akan 

mendegradasi senyawa selulosa, hemiselulosa, dan lignin yang terkandung di 

dalam sampah bromelain. Senyawa-senyawa yang sulit didekomposisi ini 

dapat didekomposisi oleh mikroorganisme salah satunya fungi (Martina, 

2013). 
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Fungi Aspergillus sp. mempunyai sifat selulolitik sedangkan Trichoderma sp. 

mempunyai sifat ligninolitik. Keduanya memiliki memiliki peran sebagai 

pengurai senyawa organik kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana 

dan menghasilkan hara mineral yang selanjutnya dapat dimanfaatkan oleh 

tanaman (Hairiah dkk., 2004). Proses pengomposan memerlukan waktu yang 

lama, akan tetapi proses ini akan lebih singkat dengan menambahkan fungi 

dekomposer sebagai induser pada kompos (Wahyuno, 2010).  

Induser ditambahkan bersama media tumbuhnya. Media ini mengandung 

banyak nutrisi yang dibutuhkan untuk memperbanyak mikroba dekomposer. 

Mikroba dekomposer yang diproduksi di media tersebut digunakan sebagai 

inokulum dalam proses pengomposan (Wahyuno, 2010). Inokulum fungi 

yang digunakan dalam proses pengomposan berperan sangat besar karena 

mikroorganisme yang terdapat pada inokulum akan mendekomposisi bahan 

organik dalam waktu yang singkat (Widawati, 2005). 

 

Trichoderma sp. dikenal dengan pemanfaatannya sebagai penyubur tanah. 

Selain sebagai penyubur tanah fungi ini juga mampu memberikan 

peningkatan dalam proses pemupukan (Sastrahidayat dkk., 2007), demikian 

juga dengan Aspergillus sp. (Subowo, 2012). Fungi ini dapat berperan dalam 

kesuburan tanah karena dapat menghasilkan unsur hara secara terus menerus 

di dalam tanah sehingga dapat mempercepat proses penguraian bahan organik 

(Irawan, 2019). Mikroorganisme yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

fungi ligninolitik Trichoderma sp. dan fungi selulotik Aspergillus sp. 

Keduanya  diharapkan mampu mendegradasi bahan lignin maupun selulosa 

yang terdapat dalam sampah bromelain menjadi kompos. 
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1.2 Tujuan Penelitian  

 

Penelitian ini bertujuan untuk ; 

1. Mengetahui pengaruh pemberian kompos padat bromelain terinduksi 

fungi Trichoderma sp. (BioGGP 2, ligninolitik) dan fungi Aspergillus sp. 

(BioGGP 3, selulolitik) dalam petumbuhan bayam merah (A. tricolor L.). 

2. Memperoleh dosis kompos terinduksi  fungi Trichoderma sp. (BioGGP 2, 

ligninolitik) dan Aspergillus sp. (BioGGP 3, selulolitik) terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam merah (A. Tricolor L).  

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai pengaruh 

pemberian kompos bromelain yang terinduksi dua fungi (Aspergillus sp. dan 

Trichoderma sp. ) terhadap pertumbuhan bayam merah (A. Tricolor L). Lebih 

jauh, hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui dosis kompos sampah 

bromelain terinduksi fungi Aspergillus sp. dan Trichoderma sp. terbaik yang 

dapat digunakan untuk pertumbuhan bayam merah (A. Tricolor L).  

 

1.4 Kerangka Pikiran 

 

Produksi bayam merah di Indonesia rendah jika dibadingkan dengan sayuran 

lainnya seperti kangkung. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 

produksi bayam merah salah satunya yaitu dengan pemberian kompos. 

Pemberian kompos pada tanah bertujuan untuk memperbaiki unsur hara 

dalam tanah. Kompos yang baik yaitu kompos organik yang berasal dari sisa 

sisa mahluk hidup. Pembuatan kompos organik dapat menggunakan berbagai 

macam limbah tanaman salah satunya tanaman nanas yang memiliki produksi 

yang berlimpah di Lampung. Produksi nanas yang berlimpah menyebabkan 

limbah tanaman nanas juga melimpah yang menjadi permasalahan pada 

lingkungan, akan tetapi jika dapat terurai dengan sempurna dapat digunakan 

sebagai kompos untuk tanaman. Dialam limbah nanas atau yang biasa disebut 
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dengan sampah bromelain sulit terdekomposisi secara alami sehingga 

memerlukan waktu yang lama untuk mendekomposisinya. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu mikroorganisme untuk menguraikan polimer kompleks 

tersebut menjadi bahan organik yang sederhana dalam waktu yang lebih 

singkat. 

 

Mikroorganisme yang digunakan dalam penelitian ini adalah fungi 

Trichoderma sp. dan Aspergillus sp. juga dikenal dengan pemanfaatannya 

sebagai penyubur tanah. Keduanya memiliki peran sebagai pengurai senyawa 

organik kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana dan menghasilkan 

hara mineral yang selanjutnya dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Fungi ini 

nantinya akan mendegradasi senyawa selulosa, hemiselulosa, dan lignin yang 

terkandung dalam sampah bromelain. Dari kompos sampah bromelain yang 

terinduksi fungi tersebut diharapkan akan dihasilkan unsur-unsur hara yang 

mampu meningkatkan kesuburan tanaman. Fungi Trichoderma sp. 

mempunyai aktivitas ligninolitik dan Aspergillus sp. mempunyai aktivitas 

selulolitik. Fungi tersebut memproduksi enzim ekstraseluler untuk 

depolimerisasi senyawa kompleks menjadi senyawa yang lebih sederhana dan 

larut dalam air (substrat bagi mikroba).  

 

1.5 Hipotesis 

 

1. Pemberian kompos padat bromelain terinduksi fungi Trichoderma sp. 

(BioGGP 2, ligninolitik) dan fungi Aspergillus sp. (BioGGP 3, selulolitik) 

mampu meningkatkan pertumbuhan bayam merah (A. Tricolor L). 

2. Didapatkan dosis terbaik kompos padat bromelain terinduksi fungi 

Trichoderma sp. (BioGGP 2, ligninolitik ) dan fungi Aspergillus sp. 

(BioGGP 3, selulolitik ) untuk pertumbuhan tanaman bayam merah (A. 

Tricolor L).



 
 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Bayam Merah (Amarantus tricolor L) 

 

Bayam merah (A. Tricolor L) merupakan tanaman sayuran yang berasal dari 

wilayah Amerika dan sekarang tanaman itu tersebar di seluruh dunia. Bayam 

merah dimanfaatkan sebagai hidangan kuliner, seperti sayur dan kripik 

(Ramadhan, 2020). Bayam merah memiliki kandungan antosianin (pigmen 

merah) yang berperan untuk mencegah terjadinya oksidasi radikal bebas atau 

antioksidan (Lingga, 2010).  

 

Untuk meningkatkan produksi bayam merah, diperlukan kualitas tanah yang 

baik. Salah satu cara memperbaiki kualitas tanah adalah melalui pemupukan. 

Salah satu unsur makro yang dibutuhkan oleh tanaman adalah nitrogen (N). 

Pupuk kandang mengandung sumber unsur hara untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman bayam merah karena mengandung unsur N dan unsur 

lainnya yang lengkap dibutuhkan oleh tanaman (Adil et al., 2006).  

 

2.1.1. Morfologi Bayam Merah  

 

Bayam merah merupakan tanaman yang berbentuk perdu dan tingginya 

dapat mencapai ± 1½ meter. Tanaman ini memiliki ciri-ciri akar 

tunggang yang menyebar dangkal pada kedalaman antara 20-40 cm. 

Batangnya lunak, berwarna putih kemerah-merahan, dan banyak 

mengandung air (herbaseus). Morfologi dari tanaman bayam merah 

ditunjukkan pada gambar 1. 
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Gambar 1. Morfologi Bayam Merah 

(Bandini dan Azis, 2004). 

 

Bentuk daun tanaman ini adalah bulat telur. Bagian ujungnya 

meruncing, dengan warna kemerahan di bagian tepi dan tengah daun. 

Bunganya tersusun dalam malai yang tumbuh tegak, keluar dari ujung 

tanaman ataupun dari ketiak-ketiak daun (Bandini dan Azis, 2004). 

 

2.1.2. Klasifikasi Bayam Merah  

 

Klasifikasi tanaman bayam merah adalah sebagai berikut : 

Kerajaan : Plantae (Tumbuhan) 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Bangsa : Caryphyllales 

Suku : Amaranthaceae 

Marga : Amaranthus 

Jenis : Amaranthus Tricolor L. (Saparinto, 2013). 

 

 

 

 

 

 

Daun 

Batang 

Akar 

Tangkai Daun 
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2.2. Kualitas Tanah dalam Budidaya Bayam Merah 

 

Penerapan teknologi pertanian modern (penggunaan bibit unggul, pupuk 

kimia, dan pestisida) dan intensifikasi penggunaan lahan menimbulkan 

penurunan kualitas tanah yang cukup besar sehingga mengakibatkan 

penurunan produktivitas tanaman pertanian. Penggunaan pupuk kimia secara 

berlebihan untuk meningkatkan produktivitas telah mengakibatkan 

permasalahan tersendiri yaitu menurunnya kesuburan unsur hara tanah 

(Setiono Hadi, 2010). 

 

Permasalahan penurunan kualitas tanah dan produk pertanian dapat 

dipecahkan dengan penggunaan sistem pertanian organik. Pertanian organik 

memanfaatkan proses daur ulang unsur hara dalam produksi pertanian. 

Pemanfaatan pupuk organik baik dalam bentuk padat maupun cair menjadi 

solusi terbaik untuk mengembalikan tingkat kesuburan tanah secara aman 

(Rodiah, 2013). 

 

2.3. Kompos 

 

Sisa tanaman, hewan, atau kotoran hewan, juga sisa jutaan makhluk kecil 

yang berupa bakteri, fungi, ganggang, hewan satu sel, maupun banyak sel 

merupakan sumber bahan organik yang sangat potensial bagi tanah. Perannya 

sangat penting terhadap perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi tanah, namun 

bila sisa hasil tanaman tidak dikelola dengan baik maka akan berdampak 

negatif terhadap lingkungan. Dampak negatifnya seperti mengakibatkan 

rendahnya keberhasilan pertumbuhan benih karena imobilisasi hara, 

allelopati, atau sebagai tempat berkembangbiaknya patogen tanaman.  

 

Sisa-sisa bahan organik tersebut dapat dimanfaatkan untuk pembutan 

kompos. Kompos adalah bahan organik berupa daun-daunan, jerami, alang-

alang, rumput-rumputan, dedak padi, batang jagung, sulur, carang-carang, 

dan kotoran hewan yang telah mengalami proses dekomposisi oleh 
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mikroorganisme pengurai, sehingga dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki 

sifat-sifat tanah. Kompos mengandung hara-hara mineral yang esensial bagi 

tanaman (Setyorini, 2006). 

 

Pembuatan kompos perlu mengatur dan mengontrol campuran bahan organik 

yang seimbang, pemberian air yang cukup, pengaturan dan pemberian 

aktivator pengomposan (Manuputty dkk, 2012) Pengomposan merupakan 

upaya yang sudah ada sejak lama digunakan untuk mereduksi sampah organik 

karena dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti pembentukan agregat atau 

granulasi tanah serta meningkatkan permiabilitas dan porositas tanah 

(Caceres et al, 2015). Syarat yang diperlukan dalam proses pengomposan 

berjalan lancar yaitu perbandingan antara sumber nitrogen dan karbon (C/N-

rasio) didalam bahan, kadar air bahan, bentuk dan jenis bahan, temperature, 

pH, dan jenis mikroba yang berperan didalamnya (Irawan, 2014). Salah satu 

ciri-ciri kompos yang sudah matang dan siap digunakan menunjukkan warna 

menjadi kehitam-hitaman dan aroma kompos menjadi aroma humus. 

 

2.4. Fungi dekomposer 

 

Fungi merupakan makhluk hidup eukariot yang dinding selnya tersusun atas 

kitin dan belum ada diferensiasi jaringan. Fungi memiliki peran penting 

dalam ekosistem yaitu sebagai pengurai (dekomposer). Fungi mampu 

menguraikan bahan organik seperti selulosa, hemiselulosa, lignin, protein, 

dan senyawa pati. Fungi menguraikan bahan organik menjadi senyawa yang 

diserap dan digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangannya 

(Hasanuddin, 2014).  

 

Fungi dekomposer dapat merombak senyawa organik pada substrat dengan 

mengeluarkan enzim ekstraseluler kemudian mengubahnya menjadi senyawa 

yang sederhana. Beberapa enzim yang berperan dalam proses perombakan 

bahan organik yaitu manganese peroksidase (MnP), lignin peroksidase (LiP), 

β-glukosidase, dan laktase (Lankinen, 2004). 



10 
 

 
 

2.5. Aspergillus sp. 

 

Aspergillus sp. mampu hidup pada media dengan derajat keasaman 4,5-5,6. 

kandungan gula yang tinggi dan kelembapan yang tinggi juga mampu 

mendukung hidupnya. Fungi ini memiliki sifat sebagai parasit bila 

menyebabkan pembusukkan pada buah-buahan atau sayur-sayuram dan 

bersifat saprofit bila menguraikan sisa-sisa organisme pada mahluk hidup 

(Handajani, 2008).  

 

2.5.1. Morfologi Fungi Aspergillus sp. 

 

Aspergillus sp. merupakan organisme saprofit yang hidup bebas dan 

terdapat di mana-mana. Aspergillus sp. tumbuh cepat, menghasilkan 

hifa aerial yang memperlihatkan ciri khas struktur konidia, konidiafora 

panjang dengan vesikel di terminal, tempat fialid menghasilkan rantai-

rantai basipetal konidia (Jawetz, 2013). Fungi Aspergillus sp. setelah 

diinkubasi selama 7 hari pada media PDA ditunjukkan pada gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Struktur Makroskopis Morfologi Fungi Aspergillus sp. 

(Dokumentasi pribadi). 

 

Struktur makroskopis fungi Aspergillus sp. pada media PDA memiliki 

ciri-ciri yaitu permukaannya berwarna hijau terang, hijau gelap hingga 

hitam, struktur fungi ini seperti tepung. Pada karakteristik mikroskopis 
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fungi Aspergillus sp. memiliki hifa bersepta dan hialin, bentuk konidia 

yaitu bulat hingga semi bulat, dinding konidia halus, memiliki dinding 

konidiofor yang tebal, memiliki vesikel serta fialid (Ristiari dkk, 2018)   

 

2.5.2. Klasifikasi Aspergillus sp. 

 

Menurut Alexopoulus et al., (1996) klasifikasi dari Aspergillus sp. 

adalah sebagai berikut:  

Kerajaan  : Fungi  

Filum  : Ascomycota  

Kelas  : Ascomycetes  

Bangsa  : Eurotiales  

Suku  : Trichocomaceae  

Marga  : Aspergillus 

 Jenis  : Aspergillus sp. 

 

2.5.3. Aktivitas Selulolitik Aspergillus sp.  

 

Selulosa biopolimer yang paling banyak dan melimpah di bumi, bahkan 

dianggap tidak ada habisnya. Selulosa merupakan salah satu sumber 

utama gula yang dapat difermentasikan dalam bahan baku 

lignoselulosa. Sistem selulase mikroba secara umum dapat dianggap 

sebagai kompleks atau tidak kompleks. Sistem selulase non kompleks 

terdapat dari jamur dan bakteri aerobik. Produksi selulase pada mikroba 

selulolitik diatur oleh represi katabolit. Mekanisme induksi dan represi 

membantu mikroba untuk menghemat energi (Rani, 2009).  

 

Aspergillus sp. memiliki kemampuan selulolitik dengan menghidrolisis 

selulosa menjadi produk yang lebih sederhana berupa glukosa, CO, dan 

hidrogen dengan bantuan enzim selulase. Enzim selulase merupakan 

suatu kompleks enzim yang terdiri dari beberapa enzim yang berkerja 

bertahap dalam menghidrolisis selulosa. Hasil dari hidrolisis selulosa 
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ini dapat digunakan sebagai zat hara yang berguna bagi tumbuhan dan 

organisme tanah lainnya (Yuniar, 2013).  

 

Mekanisme kerja enzim selulase dengan menghidrolisis selulosa dari 

dua tahap yaitu degradasi selulosa menjadi selobiosa oleh endo-1,4-

glukanase dan ekso-1,4-glukanase dan dilanjutkan dengan pemecahan 

selobiosa oleh 𝛽-1,4 glukosidase (Juhasz, 2003). Proses hidrolisis 

selulosa dengan bantuan enzim ekstraseluler β-1,4-glukanase, Ekso β-

1,4-glukanase dan β-glukosidase. Enzim Endo β-1,4-glukanase 

menghidrolisis polimer secara acak dan menghasilkan molekul selulosa 

sederhana, sedangkan Ekso β-1,4-glukanase menghidrolisis dua subunit 

glukosa pada bagian ujung sehingga menghasilkan selobiosa disakarida. 

Enzim β-glukosidase menghidrolisis selobiosa menjadi glukosa. Enzim 

memiliki kekhasan dalam mengenali dan mengikat substrat, karena 

enzim memiliki sisi aktif yang digunakan untuk mengikat substrat, sisi 

aktif yang dimiliki enzim sangat spesifik. Enzim selulase memiliki 

gugus aktif –COOH yang merupakan gugus aktif dari asam amino jenis 

asam aspartat (Whithers, 1995 dalam Andamari, 2003). 

 

 2.6. Trichoderma sp. 

 

Fungi Trichoderma sp. merupakan mikroorganisme tanah yang bersifat 

saprofit. Fungi ini secara alami menyerang fungi patogen dan bersifat 

menguntungkan bagi tanaman. Fungi Trichoderma sp. merupakan salah satu 

jenis fungi yang banyak dijumpai hampir pada semua jenis tanah dan dapat 

dimanfaatkan sebagai agens hayati pengendali patogen tanah. Fungi ini dapat 

berkembang biak dengan cepat pada daerah perakaran tanaman (Gusnawati, 

2014). 
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2.6.1. Morfologi Trichoderma sp. 

 

Pada pengamatan makroskopis, terlihat Trichoderma sp.memiliki 

koloni berwarna putih, hijau muda dan hijau tua. Fungi Trichoderma sp. 

setelah diinkubasi selama 7 hari pada media PDA ditunjukkan pada 

gambar 3. 

 

Gambar 3. Struktur Makroskopis Morfologi Fungi Trichoderma sp. 

(Dokumentasi pribadi). 

  

Fungi ini memiliki hifa, berdinding halus, dan bercabang banyak. 

Trichoderma sp. dapat dibiakkan pada beberapa media tumbuh. 

Morfologi koloni Trichoderma sp. yang dikultur bergantung pada 

media tumbuhnya. Pada media yang nutrisinya terbatas, koloninya 

tampak transparan, sedangkan pada media yang nutrisinya lebih banyak 

(contoh : media PDA) koloninya dapat terlihat lebih hijau (Wijaya dkk, 

2011). 

 

2.6.2. Klasifikasi Trichoderma sp. 

 

Klasifikasi ilmiah Trichoderma sp. menurut Bisset (1991) adalah 

sebagai berikut :  

Kerajaan  : Fungi  

Filum  : Ascomycota  

Kelas  : Sordariomycetes  

Bangsa  : Hypocreales  
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Suku  : Hypocreaceae  

Marga  : Trichoderma  

Jenis  : Trichoderma sp. 

 

2.6.3. Aktivitas Ligninolitik Trichoderma sp. 

 

Lignin merupakan biopolimer yang melimpah dan kompleks karena 

proses penguraiannya yang rendah di alam. Fungi ligninolitik memiliki 

kemampuan sendiri untuk menghasilkan beberapa enzim ligninolitik 

untuk mendegradasi limbah lignoselulosa (Sanchez, 2009). Enzim 

ligninolitik utama adalah lakase, lignin peroksidase, dan mangan 

peroksidase (Kumar, 2019). Trichoderma sp. memiliki sifat ligninolitik 

dengan mendegradasi komponen lignin menjadi lebih sederhana dengan 

bantuan enzim ligninase. Lignin berperan sebagai penyusun dinding sel 

kayu karena dapat memperkuat struktur tanaman dalam menahan 

serangan mikroba dan tekanan oksidasi (Hendriks & Zeeman, 2009). 

 

Lakase adalah enzim ekstraseluler yang mampu mengoksidasi senyawa 

aromatik dan non aromatik. Prosesnya dengan menghasilkan senyawa-

senyawa sederhana yang mengandung unsur karbon yang mudah larut 

dalam air, seperti veratril alcohol dan dapat digunakan oleh mikroba 

sebagai sumber energi atau juga berupa radikal bebas atau kuinon 

(Dashtban, 2009). Lignin Peroksidase atau (LiP) merupakan enzim 

peroksidase ekstraseluler yang mempunyai potensial redoks yang besar 

dan pH optimum yang rendah. LiP mampu mengoksidasi inti aromatic 

(fenolik dan nonfenolik) melalui pelepasan satu elektron menghasilkan 

radikal kation dan fenoksi (Hofrichter, 2002).  

 

Mangan peroksidase (MnP) merupakan enzim peroksidase eksternal 

yang mampu mendegradasi lignin menggunakan H2O2. MnP 

mengoksidasi Mn2+ menjadi Mn3+ yang berperan dalam pemutusan unit 

fenolik lignin. Reaksi enzim MnP dengan cincin fenolik diawali dengan 



15 
 

 
 

pelepasan sebuah elektron dan membentuk ion fenol (radikal fenoksil). 

Radikal fenoksil bereaksi dengan O2 dan mengalami resonansi sehingga 

membentuk eter peroksida. Eter peroksida selanjutnya mengalami 

pemecahan cincin secara spontan kemudian membebtuk senyawa 

alifatik. Sistem enzim MnP membelah gugus ini menjadi CO2 dan 

radikal alifatik. Radikal alifatik kemudian bereaksi kembali dengan 

enzim MnP menghasilkan lebih banyak CO2 dan asam organik 

(Hofrichter, 2002).  

 

2.7. Tanaman Nanas (Ananas comosus L Merr.) 

 

Nanas (Ananas comosus) merupakan salah satu jenis tanaman buah yang 

banyak dibudidayakan di daerah tropis dan subtropis. Produksi nanas di 

Indonesia mencapai 2.447.243,00 ton pada tahun 2020 (BPS, 2020). Bentuk 

daun nanas yang dijumpai adalah lanset, bentuk ujung daun meruncing dan 

bentuk pangkal daun adalah membulat. Permukaan daun tanaman nanas licin 

dengan tulang anak daun yang lurus, bertepi rata, di sekeliling daun ada yang 

berduri, dan ada yang berduri hanya pada bagian ujungnya saja. (Ardi, et al., 

2019).  

Buah tanaman nanas menunjukkan variasi pada ukuran buah, warna buah, 

rasa buah, maupun bentuk buah. Seperti halnya tinggi tanaman, pertumbuhan 

diameter buah nanas dipengaruhi oleh sifat genetik dari kultivar-kultivar. 

Ukuran diameter nanas yang baik yaitu ukuran diameter yang tidak lebar 

cenderung sempit (Departemen Pertanian, 2020). Buah nanas berbentuk 

silinder dihiasi oleh suatu roset daun-daun yang pendek dan tersusun spiral 

yang disebut mahkota. Tinggi mahkota nanas 10,5-30 cm, jumlah helaian 

daun mahkota yang dijumpai berkisar antara 60-93 buah, dengan bobot 

mahkota 1,4-4,5 g. (Ardi, et al., 2019). 
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2.7.1. Klasifikasi Tanaman Nanas (Ananas comosus L Merr.) 

 

Klasifikasi   dari   tanaman nanas adalah sebagai berikut :  

Kerajaan  : Plantae 

Divisi  : Spermatophyte 

Kelas  : Angiospermae 

Bangsa  : Farinosae 

Suku  : Bromeliaceae 

Marga  : Ananas  

Jenis  : Ananas Comosus (L.) Merr (soedarya, 2009). 

 

2.7.2. Enzim Bromelain 

 

Enzim bromelain adalah enzim proteolitik yang salah satunya terdapat 

pada tanaman nanas. Enzim ini mampu memecah ikatan peptida pada 

protein dan mengubah protein tersebut menjadi lebih sederhana. 

Peranannya mengkatalis pemutusan ikatan peptida pada bahan yang 

mengandung protein dengan cara hidrolisis. Kelebihan penggunaan 

enzim katalis jika dibandingkan dengan bahan kimia lain yaitu memiliki 

spesifikasi yang tinggi, enzim hanya mengkatalis substrat tertentu, tidak 

terbentuk produk sampingan yang tidak diinginkan, produktivitasnya 

tinggi sehingga mengurangi biaya dan produk akhir pad umumnya tidak 

terkontaminasi (Alfiyanti, 2019). Aktivitas bromelain dapat dipengaruhi 

oleh suhu dan pH. Suhu optimum yaitu pada 50℃, jika di atas atau di 

bawah suhu tersebut aktivitasnya akan menurun, sedangkan pH 

optimum berkisar 6,5-7 dimana enzim akan mempunyai aktivitas yang 

maksimal (Martin, et al., 2014). 

 

2.7.3. Sampah Bromelain 

 

Sampah dari hasil pengekstraksian enzim bromelain disebut dengan 

sampah bromelain. Sampah bromelain dapat diperoleh dari tanaman 
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nanas (Ananas comosus). Bromelain didapatkan dari tumbuhan suku 

Bromeliaceae. Penemuan enzim ini paling banyak terdapat pada 

tumbuhan jenis nanas karena pada nanas hampir ditemukan diseluruh 

bagian tumbuhan nanas (Gautam et al., 2010).  Produksi nanas yang 

tinggi menyebabkan sisa produksi atau sampah bromelain ini juga 

menjadi tinggi. Sampah bromelain yang diperoleh dari tanaman nanas 

masih memiliki kandungan  seperti selulosa, glukosa, dan karbohidrat 

yang merupakan senyawa pendukung mikroorganisme untuk bertahan 

hidup, akan tetapi sampah bromelain ini sudah tidak bermanfaat untuk 

bidang ekonomi (Niddai, 2015). 

 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2022 sampai dengan bulan Juli 

2022 di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Pengambilan sampah 

bromelain yang digunakan, diambil dari PT. Great Giant Pineapple (GGP), 

Kecamatan Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi 

Lampung. Pengaplikasian kompos pada tanaman bayam merah dilakukan di 

Laboratorium Botani Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : media PDA (Potato 

Dextrose Agar), isolat fungi Trichoderma sp. (BioGGP 2) dan Aspergillus sp. 

(BioGGP 3) koleksi pribadi Dr. Bambang Irawan, M.Sc., Jurusan Biologi, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung, 

jagung, beras, CaCO3 2%, CaSO4 4%, akuades, alkohol, etanol, spiritus, 

sampah bromelain kering yang didapat dari PT. GGP (Great Giant Pineapple) 

Lampung, bibit tanaman bayam merah, dan air.  
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Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: botol kaca pipih ukuran 

250 ml, cawan petri, tabung reaksi, jarum ose, erlemeyer, lampu spiritus, 

pipet volumetri, bola hisap, Laminar Air Flow, spatula, drigalski spatula (alat 

untuk meratakan suspensi pada metode spread), pinset, neraca analitik, gelas 

ukur, rak tabung, vortex mixer, kulkas, hot plate, magnetic stirrer, 

haemocytometer, keranjang sampah, pipet tetes, gelas beaker, mikroskop, 

corong, polybag, alat siram tanaman, blander, dan autoklaf. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 7 

perlakuan dan 3 kali ulangan pada setiap perlakuannya. Parameter yang 

diukur dalam penelitian ini yaitu pertumbuhan variasi tanaman seperti 

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun tanaman, bobot basah, bobot 

kering tanaman, kadar klorofil a; b; dan ab, serta rasio akar dan pucuk. 

 

Perlakuan dalam penelitian ini adalah dosis kompos sampah bromelain 

terinduksi inokulum fungi Trichoderma sp. (BioGGP 2, ligninolitik) dan 

Aspergillus sp. (BioGGP 3, selulolitik). Metode pengomposan yang 

dilakukan pada penelitian ini menggunakan perbandingan 2:1 (w/w) 

modifikasi metode Ustuner et al (2009) yaitu untuk perbandingan antara 

substrat kompos dengan kotoran hewan. Proses pengomposan memerlukan 

inokulum campuran sebanyak 1% (Kumar et al, 2008), sehingga komposisi 

bahan untuk dijadikan kompos yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

2 kg Sampah bromelain + 1 kg kotoran sapi + 1% inokulum 

 Kompos yang dihasilkan selanjutnya diaplikasikan pada tanaman bayam 

merah dengan variasi dosis yaitu 0%, 0,6%, 1,2%, 1,8%, 2,4%, 3%, dan 3,6% 

kedalam 5 kg tanah (Hernandes, 2010) dengan rincian sebagai berikut: 

A0 : 5 kg tanah 

A1 : 5 kg tanah + kompos 0,6 % bobot media tanam 
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A2 : 5 kg tanah + kompos 1,2% bobot media tanam 

A3 : 5 kg tanah + kompos 1,8% bobot media tanam 

A4 : 5 kg tanah + kompos 2,4% bobot media tanam 

A5 : 5 kg tanah + kompos 3% bobot media tanam 

A6 : 5 kg tanah + kompos 3,6% bobot media tanam 

Penelitian ini dilakukan dalam 5 tahap penelitian yaitu peremajaan isolat 

Trichoderma sp. (BioGGP 2) dan Aspergillus sp. (BioGGP 3) pembuatan 

inokulum dengan media jagung untuk Trichoderma sp. dan media beras 

untuk Aspergillus sp., aplikasi inokulum pada sampah bromelain kering, 

aplikasi kompos pada tanaman bayam merah, dan pengamatan pertumbuhan 

tanaman bayam merah setiap 7 hari sekali. Isolat yang digunakan yaitu isolat 

Trichoderma sp. (BioGGP 2) dan Aspergillus sp. (BioGGP 3) yang 

merupakan koleksi pribadi Dr. Bambang Irawan, M.Sc. Sebelum dijadikan 

inokulum, isolat Trichoderma sp. (BioGGP 2) dan Aspergillus sp. (BioGGP 

3)  harus diremajakan pada media PDA terlebih dahulu untuk mendapatkan 

isolat dengan umur yang cukup. 

 

Pengadukan dan pengamatan kompos dilakukan setiap 7 hari hingga kompos 

matang. Dilakukan pengamatan terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman 

bayam merah seperti pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun tanaman, 

bobot basah, dan bobot kering tanaman bayam merah, kadar klorofil a; b; dan 

ab, serta rasio akar dan pucuk. 

 

Pada penelitian ini, terdapat 21 unit percobaan yang berisi 7 perlakuan 

dengan 3 kali pengulangan. Tata letak penanaman bayam merah ditunjukkan 

pada gambar 4. 
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A0U1 A3U1 A1U3 

A1U1 A2U2 A4U1 

A3U2 A1U2 A5U1 

A4U2 A0U2 A6U1 

A5U2 A2U1 A5U3 

A6U2 A6U3 A3U3 

A2U3 A4U3 A0U3 

Gambar 4. Tata Letak Polybag Penanaman Bayam Merah di Lahan. 

 

3.4. Pelaksanaan Kerja  

 

3.4.1 Pembuatan Stok Media PDA (Potato Dextrose Agar)  

 

 Stok media PDA dibuat menggunakan empat bahan yaitu kentang, 

dextrose, agar, dan akuades. Untuk membuat media PDA sebanyak 1 

liter, dimasukkan kentang sebanyak 500 gram, dextrose sebanyak 20 

gram, agar sebanyak 15 gram, dan dilarutkan dalam 1 liter akuades. 

Dipanaskan pada suhu 60℃ selama 1 jam pada hot plate. Air rebusan 

kentang disaring menggunakan saringan setelah itu tambahkan dextrose 

dan agar kemudian dipanaskan kembali dan dihomogenkan 

menggunakan magnetic stirrer. Setelah semua bahan larut, disterilkan 

menggunakan autoklaf selama 15 menit. Media yang telah steril 

kemudian ditambahkan antibiotik Chloramphenicol. Media siap 

digunakan dan dapat disimpan pada kulkas untuk penggunaan 

berikutnya (Malloch, 1981).  
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3.4.2 Peremajaan Fungi Trichoderma sp. (BioGGP 2) dan Aspergillus sp. 

(BioGGP 3)  

 

 Media PDA sebanyak 15-20 ml dituangkan pada cawan petri, kemudian 

ditunggu hingga memadat. Setelah padat, 1 ose biakan Trichoderma sp. 

(BioGGP 2) diinokulasikan pada media yang telah padat tersebut. 

Inkubasi pada suhu ruang selama 7-14 hari. Dilakukan hal yang sama 

pada fungi dan Aspergillus sp. (BioGGP 3) untuk peremajaan.  

 

3.4.3 Persiapan Inokulum Fungi Trichoderma sp. (BioGGP 2) dan 

Aspergillus sp. (BioGGP 3) 

 

 Inokulum fungi Trichoderma sp. (BioGGP 2) menggunakan media 

jagung sedangkan Aspergillus sp. (BioGGP 3) menggunakan media 

beras, sesuai metode yang dimodifikasi Giand et al (2009).  

 

Dilarutkan CaSO4 4% dan CaCO3 2% terlebih dahulu yang ke dalam 

1000 mL aquades. Larutan tersebut berfungsi untuk menjaga 

kelembaban dan penambah nutrisi pada media inokulum. Jagung 

digiling 60 g kemudian dimasukkan ke dalam botol kaca berukuran 250 

mL lalu ditambahkan 7,5 ml CaSO4 4 % dan 7,5 mL CaCO3 2 %. 

Setelah itu botol kaca disumbat dan dilapisi dengan plastik wrap. 

Disterilkan dengan autoklaf selama 15 menit. Media yang telah steril 

dikeluarkan dari autoklaf dan ditunggu hingga dingin. Dilakukan hal 

yang sama pada media beras. Setelah dingin, media diinokulasikan 

dengan 1 ose biakan Trichoderma sp. (BioGGP 2) pada media jagung 

dan 1 ose biakan Aspergillus sp. (BioGGP 3) pada media beras. 

Masing-masing media ditutup kembali dengan sumbat yang dilapisi 

dengan plastik wrap dan inkubasi pada suhu ruang selama 14 hari. 
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3.4.4 Perhitungan Spora  

 

Perhitungan spora fungi Trichoderma sp.dan Aspergillus sp. dilakukan 

ketika inokulum sudah berumur 14 hari. Perhitungan jumlah spora 

bertujuan untuk mengetahui produktivitas inokulum fungi. Tujuan 

dilakukannya perhitungan spora yaitu untuk melihat kerapatan spora 

yang terkandung dalam media inokulum tersebut. Perhitungan spora 

dilakukan dengan menimbang 1 g inokulum yang akan diencerkan 

dengan 9 mL aquades steril. Hal ini dilakukan untuk menghasilkan 

dilusi 10-1. Suspensi kemudian dihomogenkan dengan menggunakan 

vortex mixer agar spora menyebar atau tidak menggumpal. Sebanyak 1 

mL suspensi diambil dan dipindahkan pada tabung reaksi ke-2 yang 

telah berisi aquades steril 9 mL, kemudian dihomogenkan kembali 

untuk menghasilkan dilusi 10-2. Suspensi dilusi 10-2 tersebut diambil 

dengan pipet tetes dan diteteskan pada haemocytometer lalu ditutup 

dengan gelas penutup dan diamati di bawah mikroskop. Perhitungan 

spora dilakukan dengan menggunakan rumus Gabriel dan Riyanto 

(1989) sebagai berikut: 

 𝑆 =
𝑡 .𝑑

𝑛 .0,25
 𝑥 10-6 

Keterangan:  

S : Jumlah spora  

t : Jumlah spora dalam kotak sampel yang diamati  

d : Tingkat pengenceran  

n : Jumlah kotak sampel yang diamati (5 kotak besar x 16 kotak kecil) 

0,25: Faktor koreksi penggunaan kotak sampel skala kecil pada 

Haemocytometer 
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3.4.5 Aplikasi Inokulum Fungi Trichoderma sp.(BioGGP 2) dan 

Aspergillus sp. (BioGGP 3) pada Subtrat Mengandung Sampah 

Bromelain 

 

Pada sampah bromelain dengan kotoran sapi, pengomposan dilakukan 

berdasarkan modifikasi Metode Takakura Home (Ying et al, 2012). 

Sampah bromelain didapatkan dari PT. GGP Lampung. Kotoran sapi 

digunakan sebagai bahan campuran sampah bromelain kemudian 

ditambahkan dengan inokulum Trichoderma sp. dan Aspergillus sp. 

 

Metode pengomposan dilakukan berdasarkan modifikasi metode 

Ustuner, et al (2009) yaitu 2:1 dimana untuk vegetasi tanaman dan 

kotoran sapi digunakan sampah bromelain 2 kg dan kotoran sapi 1 kg. 

Proses pengomposan ini dilakukan dengan menggunakan metode 

Irawan, et al. (2014) yaitu dengan menggunakan keranjang berlubang 

yang ditutup dan dilapisi dengan kardus pada bagian dalam keranjang. 

Bahan kompos disusun berurutan ke dalam keranjang yaitu sampah 

bromelain, kotoran sapi, inokulum Trichoderma sp. (BioGGP 2), 

Aspergillus sp. (BioGGP3), dan bromelain. Kompos dengan perlakuan 

kontrol memiliki susunan yang sama tetapi tidak ditambahkan 

inokulum Trichoderma sp. (BioGGP 2) dan Aspergillus sp. (BioGGP 

3). Kompos disiram dengan air secukupnya hingga kadar kelembaban 

60%, kemudian ditutup dengan menggunakan kardus pada bagian atas 

keranjang. Bahan kompos diaduk atau dibalik selama 7 hari sekali 

untuk memberikan aerasi dan menjaga agar proses dekomposisi 

berjalan dengan optimal. Inkubasi dilakukan selama 12 minggu, 

kompos padat sampah bromelain yang telah matang ditandai dengan 

perubahan warna yang menjadi kehitaman dan tidak tercium bau.  
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3.4.6 Aplikasi Kompos Padat Sampah Bromelain pada Tanaman Bayam 

Merah  

 

Kompos yang telah matang selanjutnya digunakan sebagai pupuk untuk 

membantu pertumbuhan tanaman bayam merah dengan menggunakan 

dosis sebanyak 0%, 0,6%, 1,2%, 1,8%, 2,4%, 3% dan 3,6% per polybag 

yang berisi 5 kg tanah (Hernandes, 2010). Setelah itu benih bayam 

merah ditanam sedalam 2-3 cm dari permukaan media tanam sebanyak 

2 benih per polybag (Benton, 2008). Setelah satu minggu penanaman 

bibit bayam merah, tanaman diberikan tiang atau penyangga untuk 

membantu agar tanaman dapat tumbuh dengan tegak (Annisava dkk., 

2014). Penyiraman dilakukan selama dua kali sehari setiap pagi dan 

sore hari. Penyiangan dilakukan mulai dari penanaman benih tanaman 

bayam merah ke dalam polybag hingga tanaman bayam merah 

mengalami pertumbuhan bunga dengan cara menghilangkan gulma 

yang tumbuh di dalam polybag yang berisi tanaman bayam merah 

tersebut (Saputra, 2016). 

 

3.4.7 Analisis Data 

Data hasil pengukuran yang diperoleh dalam penelitian diuji 

menggunkaan ANARA taraf nyata 𝛼 5%. Apabila ada perbedaan pada 

perlakuan dilanjutkan uji BNT untuk melihat perbedaan antar 

perlakuan. 

 

3.5. Parameter yang Diamati  

 

Selama proses perawatan tanaman bayam merah selama 5 MST (Minggu 

Setelah Tanam) atau hingga tanaman bayam merah berbunga dilakukan 

pengamatan dengan beberapa parameter seperti tinggi tanaman, jumlah daun 

tanaman, bobot basah, bobot kering, rasio akar/tajuk dan jumlah klorofil a, b 

dan ab.  
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3.5.1 Pengukuran Tinggi Tanaman  

 

Pengukuran tinggi tanaman bayam merah dilakukan satu minggu sekali 

ketika tanaman bayam merah sudah berumur 1 MST. Tanaman diukur 

dari batang bawah hingga batang yang paling tinggi (cm) kemudian 

hasilnya dicatat. Pencatatan hasil pengukuran disertai dengan 

penambahan tanggal agar lebih mudah dalam mengetahui 

pertumbuhannya (Pratami, dkk., 2015). 

 

3.5.2 Perhitungan Jumlah Daun  

 

Perhitungan jumlah daun dilakukan satu minggu sekali dengan cara 

menghitung semua helaian daun yang masih hidup dan daun sudah 

membuka sempurna, sedangkan daun yang kering atau mati tidak 

dihitung pada masing-masing polybag sampai tanaman bayam merah 

mengalami pertumbuhan bunga (Pratami, dkk., 2015).  

 

3.5.3 Analisis Bobot Basah dan Bobot Kering  

 

Pengamatan bobot basah tanaman dilakukan dengan menimbang 

seluruh bagian tanaman (g) dengan menggunakan neraca analitik. 

Pengamatan ini dilakukan pada saat tanaman dipanen yaitu pada umur 5 

MST. Pengamatan bobot kering tanaman adalah bobot tanaman yang 

tidak memiliki kandungan air. Pengamatan ini dilakukan dengan cara 

tanaman yang akan diamati dikeringkan di bawah sinar matahari selama 

7 hari hingga mengering, setelah kering dilakukan penimbangan seluruh 

bagian tanaman dengan neraca analitik. 
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3.5.4 Perhitungan rasio akar/pucuk 

 

Perhitungan rasio pucuk akar merupakan salah satu cara yang 

digunakan untuk mengetahui mutu suatu bibit. Perhitungan rasio 

akar/tajuk kering dilakukan dengan menimbang bagian akar dan batang 

secara terpisah dengan menggunakan timbangan digital (Patricia, 2017).  

 

3.5.5 Analisis Kadar Klorofil  

 

Analisis kandungan klorofil dilakukan berdasarkan metode Winterman 

dan de Mots (1965). Sampel daun bayam merah ditimbang sebanyak 

0,1 g dan dihaluskan di dalam mortar kemudian di ekstraksi dengan 

penambahan alkohol 96% sebanyak 10 mL. Ekstrak kemudian disaring 

dengan kertas saring Whatman GF/C 42 μm. Filtrate yang diperoleh 

dimasukkan kedalam tabung reaksi dan diukur kadar klorofilnya. 

Kandungan klorofil diukur dengan spektrofotometer UV Vis pada 

panjang gelombang 649 dan 665 nm.  

 

Kadar klorofil total dihitung dengan rumus:  

Klorofil a = (13,7 x A665) - (5,67 x A649)  

Klorofil b  = (25,8 x A649) - (7,7 x A665) 

Klorofil Total = (20 x A649) + (6,1 x A665)  

 

Keterangan:  

A649 = Nilai Absorbansi pada Panjang Gelombang 649 nm  

A665  = Nilai Absorbansi pada Panjang Gelombang 665 nm  
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3.5.7 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Diagram Alir Penelitian

Peremajaan Fungi Aspergillus sp. dan Trichoderma sp. 

masing-masing pada media PDA 

Pengaplikasian Inokulum Fungi Aspergillus sp. dan 

Trichoderma sp. sebanyak 1:1 

Pembuatan inokulum 

Trichoderma sp. pada 

media jagung 

Pembuatan inokulum 

Aspergillus sp. pada 

media beras 

Pemberian larutan 7,5 ml CaSO4 

4% dan 7,5 ml CaCO3 2% 

Perhitungan Spora 

Inkubasi selama 7-14 hari 

Sampah Bromelain 2 Kg Kotoran sapi 1 Kg 

Pengomposan 

Penambahan Dosis Kompos Padat pada Tanah Sebanyak 5 

kg tiap polybag 

0,6% 1,8% 

Penyemaian benih bayam hingga usia tanam (15 hari) 

didalam pollybag 

Pemeliharaan dan Pengamatan Penelitian 

Parameter : tinggi tanaman, jumlah daun, bobot basah 

tanaman, bobot kering tanaman dan rasio akar pucuk 

1,2% 2,4% 3% 3,6 % 0 % 



 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 SIMPULAN 

 

1. Kompos padat sampah bromelain terinduksi fungi ligninolitik 

(Trichoderma sp.) dan fungi selulolitik (Aspergillus sp.) berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan vegetatif bayam merah (A. Tricolor L) yang 

meliputi pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun tanaman, bobot 

basah, bobot kering, dan rasio akar/pucuk tanaman. 

 

2. Dosis kompos padat sampah bromelain terinduksi fungi ligninolitik 

(Trichoderma sp.) dan fungi selulolitik (Aspergillus sp.) terbaik pada 2,4% 

dalam media tanam atau 120 g. 

 

5.2 SARAN 

 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang hubungan dosis pupuk dengan 

kandungan gizi atau kimia dari tanaman bayam merah (A. Tricolor L). 

2. Perlu dilakukan analisis kandungan hara pada media tanam sebelum dan 

sesudah perlakuan 
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